BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari perspektif apropriasi budaya, penambahan ansambel musik Eropa ke

mandiri untuk mengambil bagian dalam struktur iringan gendhing mar s/gati

sehinggaterjadi kombinasi melodi yang dimainkan ansambel musik Eropa,
dan posisinya sama dengan gamelan Jawa. Hal ini mempunya indikasi

terjadinyahibriditas musik dalam campuran musik dan gamelan iringan tari.
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3. Hadirnya ansambel musik Eropa dalam gamelan Jawa untuk iringan tari di

Keraton Y ogyakarta sudah ratusan tahun silam, dalam perjalanannya telah
mengalami perubahan dan perkembangan yang signifikan, dan akhirnya
ansambel musik Eropa telah diterima eksistensinya sebagai elemen musik
iringan tari adiluhung keraton. Tradis musik iringan tari-tarian tertentu di

Keraton Yogyakarta sudah tegjadi secara turun-temurun dan dilestarikan

UPT Per pust akaan | Sl

Y ogyakarta merupakan badtem=etefi kekayaan budaya musikal di Keraton

Y ogyakarta yang harus dilestarikan. Penelitian ini belum sempurna, perlu
dikembangkan |ebih jauh pada wilayah analisis maupun pembahasannya.

Bagi ingtitus pendidikan, melalui penelitian ini dapat menjadi inspirasi
terhadap pengembangan wilayah penelitian di bidang kajian musik silang
budaya Jawa-Eropa, aktivitas musik dan karya-karya musik campuran yang

melibatkan multi media dan lintas budaya. Pengembangan wacana
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penelitian tentu sgja akan bermanfaat bagi institusi pendidikan dan lembaga
penelitian.

Bagi masyarakat, penditian ini merupakan bukti bahwa Keraton
Y ogyakarta sebagai pusat budaya Jawa (pusering bumi), padamasalampau
pernah mengakomodir budaya asing (musik) menjadi bagian dari kehidupan

di keraton. Aktivitas musik gropa didukung oleh keberadaan Kampung
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serta notasi gendhingnya ditranskripsi dengan formasi orkestra lengkap.

Bagi mahasiswamusik, mempelgjari ilmu solfegio, harmoni, transkripsi dan
aransemen musik menjadi kebutuhan pokok bagi mahasiswa musik untuk
mendukung penelitian musik yang tidak tertulis menjadi dokumen notasi

musik tertulis.
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